HUBUNGAN USIA PERNIKAHAN DENGAN  TINGKAT  KEPATUHAN  IMUNISASI  ANAK 

(Di Kecamatan Arjasa Kabupaten Sumenep) by Suyudi, Ahmad
 32 
 
BAB III 
KERNGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN 
3.1 Kerangka konseptual : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar : 3.1 Kerangka Konseptual 
Keterangan  
 : Tidak diteliti  
 : Diteliti 
Kerangka konsep dalam penelitian ini dibuat berdasarkan teori yang telah di 
uraikan pada tinjauan pustaka. Peneliti ingin mengetahui hubungan usia pernikahan 
Usia Pernikahan     Faktor yang menyebabkan 
terjadinya pernikahan: 
1. Faktor ekonomi 
2. Faktor kemauan sendiri 
3. Faktor pendidikan 
4. Faktor keluarga 
 (Muhammad , 2011) 
 
Dampak Negatif: 
a. Pendidikan 
b. Kesehatan 
c. Psikologi 
 (Hasanah, 2014) 
 
 
 
Dampak Positif : 
a. Dukungan emosional 
b. Dukungan keuangan 
c. Kebebasan 
d. Belajar 
e. Terbebas perbuatan 
maksiat (Hasanah, 2014). 
 
 
Imunisasi 
anak 
 
kepatuhan 
Faktor yang mempengaruhi 
kepatuhan imunisasi: 
1. dukungan keluarga 
2. motivasi ibu 
3. sikap ibu 
4. pendapatan keluarga 
5. pelayanan kesehatan 
6. pendidikan keluarga 
7. pengetahuan 
keluarga 
(senewe setefriany 
M. et al 2017) 
 
8. pernikahan pada pasangan usia dini 
(≤16 tahun dan normal >16 tahun) 
(Karina. A.N dan warsito. B. E. 2012) 
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dengan tingkat kepatuhan imunisasi anak. Pengetahuan seseorang dapat dipengaruhi 
oleh berbagai faktor diantaranya yaitu fakto internal dan eksternal. Sedangkan faktor 
yang mempengaruhi perilaku dan kepatuhan diantaranya yaitu tingkat pengetahuan, 
sikap, nilai nilai, kepercayaan, persepsi dan faktor psiko sosial. Kurangnya 
pengetahuan ibu terkait dengan usia pernikahan dapat mempengaruhi perilaku 
kepatuhan. 
Menurut senewe et al ( 2017), faktor yang mempengaruhi kepatuhan 
imunisasi antara lain : 1) pendidikan ; 2) dukungan keluarga; 3) motivasi ibu; 4) sikap 
ibu; 5) tingkatpengetahuan; 6) tindakan ibu; 7) pelayanan kesehatan. Perilaku individu 
tidak timbul sendirinya tapi akibat adanya rangsangan (stimulus), baik dari dalam 
(internal) maupun dari luar (eksternal). Pada hakekatnya perilaku individu mecakup 
prilaku yang tampak (over behavior)  dan atau perilaku yang  tidak tanpak (inter behavior 
atau cover behavior). Perilaku tersebut timbul akibat adanya rangsangan atau stimulus 
yang menimbulakan aktifitas yang dapat diamati secara langsung maupun tidak 
langsung(sunaryo, 2004). Penelitian ini dilakukan dengan mendata semua ibu yang 
mempunyai anak yang berumur dua tahun atau lebih di Kecamatan Arjasa Kabupaten 
Sumenep. 
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3.2 Hipotesa Penelitian  
 Hipotesa adalah pernyataan yang masi lemah membutuhkan pembuktian 
untuk menegaskan apakah hipotesa tersebut dapat diterima atau harus ditolak, 
berdasarkan fakta atau data empiris yang telah dikumpulkan dalam penelitian 
(hidayat,2007). 
H1 : Ada hubungan usia pernikahan dengan tingkat kepatuhan imunisasi anak di 
Kecamatan Arjasa Kabupaten Sumenep 
 
